






1.1 Latar Belakang  
 Keausan (wear) adalah hilangnya materi dari permukaan benda padat 
sebagai akibat dari gerakan mekanik . Keausan umumnya sebagai kehilangan 
materi yang timbul sebagai akibat interaksi mekanik dua permukaan yang 
bergerak slidding dan dibebani. Ini merupakan fenomena normal yang terjadi jika 
dua permukaan saling bergesekan, maka akan ada keausan atau perpindahan 
materi. Keausan dapat dipengaruhi oleh faktor pembebanan, pelumasan, panjang 
lintasan, dan sifat dari material tersebut (Besihi, Darmanto, & Syafa'at, 2013). 
 Dalam dunia industri sangat dibutuhkan pelumas untuk memperlancar 
kegiatan produksi dalam kehidupan sehari-hari juga sangat penting yang 
digunakan dalam tranportasi untuk jalanya transmisi mesin yang berfungsi 
mencegah keausan dan kekasaran permukaan yang bisa menyebabkan kerusakan 
atau kecacatan, maka dari itu dibutuhkan oli sebagai pelumas. Minyak pelumas 
adalah kombinasi kompleks hidrokarbon diperoleh dari ekstraksi pelarut. Minyak 
pelumas ini terutama terdiri dari jenuh hidrokarbon memiliki bilangan karbon 
dalam kisaran C15 melalui C50 (Mangas, Sogorb, & Vilanova, 2014). Formulasi 
pelumas yang banyak digunakan adalah terdiri dari 70 - 90% minyak pelumas 
dasar yang dicampur dengan bahan aditif untuk memodifikasi sifat-sifat 
alamiahnya (yaitu stabilitas untuk oksidasi, hidrolisis, suhu, viskositas dan indeks 
viskositas dan korosi) (Askew, 2004). Tujuannya adalah untuk mengurangi 
gesekan antar bagian, menghilangkan panas (bertindak sebagai pendingin), dan 
bertindak sebagai cairan penyegel (Sullivan, 2005). 
 Selama ini pelumas yang paling digunakan adalah minyak mineral yaitu 
campuran dari beberapa minyak bumi, selain itu dapat digunakan juga minyak 
pelumas dasar jenis minyak nabati, atau minyak sintetis yang berasal dari minyak 
bumi atau minyak nabati (Askew, 2004). Apabila terus menggunakan energi yang 
tidak dapat diperbaruhi maka akan sulit mendapatkan bahan dasar pembuatan 




tumbuhan jarak, kelapa sawit, jagung, kedelai dan lainnya. Dalam penelitian ini 
akan menggunakan tumbuhan Jarak Pagar dengan campuran Zaitun sebagai 
pelumas alternatif. Jarak pagar (Jatropha Curcas Linn) merupakan tumbuhan 
semak berkayu yang banyak ditemukan di daerah tropik. Walaupun telah lama 
dikenal sebagai bahan pengobatan dan racun, saat ini ia makin mendapat perhatian 
sebagai sumber bahan bakar hayati untuk mesin diesel dan pelumas karena 
kandungan minyak bijinya (Carels, 2009). Minyak zaitun adalah minyak yang 
diekstrak dari buah pohon zaitun, (Olea europea L.). Minyak zaitun hampir unik 
di antara minyak nabati karena bisa dikonsumsi tanpa perawatan penyulingan. 
Tingkat ketidak jenuhannya yang sedang adalah dianggap bergizi lebih disukai 
daripada tingkat kejenuhan atau tidak jenuh yang tinggi dari banyak lemak dan 
minyak nabati lainnya (Kiritsakis & Markakis, 1988).  
 Berdasarkan hasil riset tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan minyak nabati yaitu minyak jarak pagar (Jatropha curcas L.) 
dengan minyak zaitun (Olea Europaea) sebagai pelumas dengan metode  
blending. Metode pencampuran (Blending) adalah suatu proses pencampuran 
untuk mendapatkan produk atau umpan yang memenuhi persyaratan atau 
spesifikasi yang diperlukan (Ningsih, Farida, & Nugrahani, 2017).   
 Pengujian dengan menggunakan tribometer test, yaitu sebuah alat 
tribometer yang digunakan untuk mengukur kuantitas tribology yang terdiri dari 
koefisien gesek, gaya gesek, dan volume dari keausan antara dua material yang 
saling bergesekan. Pada penelitian ini menggunakan alat tribometer type pin-on-
disc, dimana gesekan terjadi antara disc dengan pin. Pin dalam keadaan diam dan 
disc akan berputar dengan kecepatan tertentu sehingga menimbulkan gesekan. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap Kadar Air? 
2. Bagaimana pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 




3. Bagaimana pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap viskositas? 
4. Bagaimana pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap keausan hasil tribometer pin on disc pada 
spesimen baja ST 41? 
1.3 Tujuan Penulisan  
 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap Kadar Air.  
2. Mengetahui pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap densitas. 
3. Mengetahui pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap viskositas. 
4. Mengetahui pengaruh fraksi volume campuran minyak jarak pagar dan 
minyak zaitun terhadap keausan hasil tribometer pin on disc pada 
spesimen baja ST 41. 
1.4 Manfaat Penulisan  
 Berdasarkan latar belakang serta tujuan pada penelitian ini, maka manfaat 
penulisan yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat mengetahui dan 
mengembangkan minyak jarak pagar (Jatropha curcas Linn) dan minyak zaitun 
(Olea Europaea) untuk digunakan sebagai bio pelumas. Memberikan informasi 
dan referensi tentang manfaat minyak jarak pagar (Jatropha Curcas linn) dan 
minyak zaitun (Olea Europaea) dalam lingkup dunia pendidikan dan riset. 
Memanfaatkan tanaman dari nabati untuk digunakan sebagai sumber daya 
alternatif pelumas. 
1.5 Batasan Masalah 
 Adapun batasan-batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 





2. Alat pengujian yang digunakan adalah Tribometer type Pin on disc untuk 
mengetahui keausan pada spesimen dan dilakukan Penglihatan 
Menggunakan Mikroskop Optik di Laboratorium Universitas 
Muhammdiyah Malang. 
3. Beban yang digunakan untuk uji tribometer adalah 500 gr (0,5 kg) dengan 
putaran motor 88,5 rpm, waktu pengujian 10 menit dan volume tetes 1 ml . 
4. Suhu  untuk uji viskositas standar pelumas yaitu 40 ̊C. 
5. Minyak Zaitun yang digunakan adalah virgin olive oil (minyak zaitun 
murni). 
6. Pengujian yang dilakukan adalah Viskositas, Densitas, Kadar Air dan 
Keausan. 
7. Spesimen yang digunakan adalah ST 41. 
